BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan penyajian data dan analisis data yang diperoleh di atas
maka dapat peneliti simpulkan bahwa gaya bahasa yang digunakan Ustadz
H. Arifurrahman di Majelis Taklim Raudatus Sholihin desa budi mufakat
kabupaten kapuas yaitu :
1. Gaya bahasa berdasarkan pilihan kata yaitu meliputi : gaya bahasa
resmi, tidak resmi dan percakapan.
2. Gaya bahasa berdasarkan nada yaitu meliputi : gaya bahasa mulia
bertenaga dan menengah.
3. Gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat yaitu meliputi : gaya bahasa
paralelisme, antitesis dan repetisi.

Gaya bahasa inilah yang sering digunakan Ustadz H. Arifurrahman
dalam dakwah beliau kepada para jamaah. Meskipun tidak semua gaya
bahasa yang digunakan beliau dalam dakwahnya. Karena beliau
menyesuaikan dengan kondisi dan situasi serta tema yang beliau bawakan.
Gaya bahasa yang digunakan beliau memberikan kesan yang baik
sehingga banyak jamaah yang tertarik dalam mehadiri ceramah tersebut.

B. Saran dan Rekomendasi
1. Kepada para da’i atau calon da’i bahwa dalam berdakwah terdapat
berbagai macam karakter mad’u yang akan mendengarkan ceramah

atau tausiyah yang disampaikan. Oleh sebab itu perlu bagi da’i dan
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calon da’i untuk memahami bagaimana berbahasa yang baik dan benar
serta memiliki pengetahuan yang luas dan menyesuaikan dengan
karakteristik mad’u agar materi dakwah yang disampaikan dapat
tersalurkan dengan baik serta kegiatan berdakwah dapat berjalan
dengan lancar.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat membahas tentang gaya
bahasa dengan pendekatan kuantitatif sehingga di peroleh hasil
persepsi responden dari penelitian berupa nilai nominal.

Bagi para pembaca, semoga penelitian ini bermanfaat dan dapat

dijadikan sebagai bahan referensi untuk penelitian yang akan datang.



